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“setiap orang itu jenius, namun jika anda menilai ikan dari 
kemampuannya memanjat pohon, dia akan meyakini sepanjang 





















Bendungan disamping memiliki manfaat yang besar, juga menyimpan 
potensi bahaya yang besar pula. Dikarenakan potensi bahaya dari bendungan yang 
besar maka diperlukan adanya suatu penelitian terhadap faktor keamanan 
kestabilan lereng dari bendungan tersebut sehingga bahaya-bahaya yang 
ditimbulkan akibat kerusakan dari bendungan dapat dihindari, sebagai contoh 
yaitu runtuhnya bendungan yang mengakibatkan bencana banjir bandang pada 
daerah sekitar apabila faktor keamanan kestabilan lereng dari bendungan tersebut 
tidak diperhatikan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor keamanan kestabilan 
lereng tubuh Bendungan Cengklik, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. 
Faktor keamanan kestabilan lereng pada suatu bendungan merupakan salah satu 
hal penting yang harus diperhatikan agar adanya indikasi kerusakan pada 
bendungan tersebut dapat segera terdeteksi dan dapat segera dilakukan 
penanganan. 
Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi acuan bagi pihak terkait 
dalam merencanakan penanganan yang tepat terhadap indikasi kerusakan pada 
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Penyelidikan faktor keamanan kestabilan lereng bendungan merupakan hal 
penting yang harus selalu diperhatikan dalam melakukan investigasi dan 
perawatan terhadap indikasi kerusakan suatu bendungan. Penyelidikan mengenai 
faktor keamanan lereng bendungan dalam penelitian ini dilakukan di Bendungan 
Cengklik Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai faktor keamanan dari kestabilan lereng tubuh bendungan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi dan metode 
analisis data secara kuantitatif berupa pemetaan geoteknik, pemboran inti dan 
pengambilan contoh tanah terganggu dan tidak terganggu untuk uji laboratorium 
mekanika tanah guna mendapatkan nilai parameter material bendungan. Nilai 
parameter material bendungan digunakan untuk melakukan perhitungan dan 
simulasi tingkat keamanan lereng dengan bantuan perangkat lunak Slide 6.0 
berdasarkan metode Fellenius pada 10 kondisi yang berbeda, yaitu kondisi 
bendungan kosong tanpa beban gempa bagian hulu, kondisi bendungan kosong 
dengan beban gempa bagian hulu, kondisi bendungan kosong tanpa beban gempa 
bagian hilir, kondisi bendungan kosong dengan beban gempa bagian hilir, kondisi 
bendungan muka air maksimum tanpa beban gempa bagian hulu, kondisi 
bendungan muka air maksimum dengan beban gempa bagian hulu, kondisi 
bendungan muka air maksimum tanpa beban gempa bagian hilir, kondisi 
bendungan muka air maksimum dengan beban gempa bagian hilir, kondisi 
bendungan muka air turun tiba-tiba tanpa beban gempa bagian hulu dan kondisi 
bendungan muka air turun tiba-tiba tanpa beban gempa bagian hilir. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh bahwa kestabilan lereng tubuh bendungan ada yang 
tidak memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) faktor keamanan bendungan 
sehingga rawan terjadi longsoran. Kestabilan lereng yang tidak memenuhi SNI 
faktor keamanan bendungan terdapat pada 2 kondisi yang disimulasikan yaitu 
kondisi muka air maksimum pada lereng hilir tanpa beban gempa dan kondisi 
muka air maksimum pada lereng hilir dengan beban gempa. 
 












The examination of safety factors in slope stability is a crucial thing that 
must be considered in the investigation and dam maintenance. This study 
conducted in “Bendungan Cengklik Kabupaten Boyolali”. The purpose of this 
study is to determine the value of slope safety factors and stability of the dam’s 
body. This study uses the observation and qualitative analysis data methodology 
of geotechnical mapping course, core drilling and undisturbed sample for soil 
mechanics laboratory test in order to obtain the parameter value of dam materials. 
The parameter value of dam materials used to perform calculation and simulation 
of safety in slope stability level, which, helped by Slide 6.0 software based on 
Fellenius method with ten different conditions. Slope stability that does not meet 
the safety standards based on two simulation conditions, the maximum water 
surface conditions on the lower slope without seismic load and the maximum 
water surface conditions on the lower slope with seismic load. 
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